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SUMMARY

M FERY ARTHA KUSUMA.The Effect of Different Doses of Dimethyl
Sulfoxide Cryoprotectant in Honey Extender on Sperm Quality of Featherback
Fish (Chitala lopis) During the Storage Period. (Supervisor MOCHAMAD
SYAIFUDIN and TANBIYASKUR).

Cryoprotectant plays a role in saving biological material during
cryopreservation. Dimethyl sulfoxide (DMSO) as a cryoprotectant has the ability
to quickly penetrate into the cell at equilibration and leave the cell at thawing
procedure. This study aims to determine the best dose of DSMO in honey
extender to the characteristics of the featherback Fish spermatozoa cells in the
cryopreservation process. This study used a completely randomized design (CRD)
consisting of P0 control (0.5% honey in ringers solution) and three different doses
of DMSO, namely P1 (0.5% honey in Ringer's solution + 10% DMSO), P2 (0.5%
honey in Ringer's solution + 15% DMSO), and P3 (0.5% honey in Ringer's
solution + 20% DMSO). The results showed that at storage time of 14 days, P3
gave the best results on motility (score 4), and the viability value was 77.44%,
higher than Control, P1 and P2. In addition, the treatment did not show any
abnormalities that occurred in the featherback fish sperm.

Key words: dimethyl sulfoxide, cryopreservation, featherback fish sperm.
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RINGKASAN

M FERY ARTHA KUSUMA. Pengaruh Krioprotektan Dimetil Sulfoksida Dosis
Berbeda Dalam Ekstender Madu Terhadap Kualitas Sperma Ikan Belida (Chitala
lopis) Selama Masa Penyimpanan. (Pembimbing MOCHAMAD SYAIFUDIN
dan TANBIYASKUR).

Krioprotektan merupakan salah satu bahan yang berperan dalam
penyelamatan bahan biologis pada kriopreservasi. Dimetil sulfoksida (DMSO)
sebagai krioprotektan memiliki kemampuan cepat untuk penetrasi ke dalam sel
pada saat equilibrasi (penurunan suhu) dan meninggalkan sel pada saat thawing
(pencairan kembali). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan dosis
terbaik dari larutan krioprotektan yang menggunakan DSMO dalam ekstender
madu terhadap karakteristik dari sel spermatozoa ikan belida pada proses
kriopreservasi. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari kontrol P0 (madu 0,5% dalam larutan ringer) dan tiga perlakuan
dosis DMSO yang berbeda sebagai krioprotektan, yaitu P1 (madu 0,5% dalam
larutan ringer + 10% DMSO), P2 (0,5% madu dalam larutan ringer + 15%
DMSO), P3 (0,5% madu dalam larutan ringer + 20% DMSO). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lama waktu penyimpanan selama 14 hari pada P3
memberikan hasil terbaik terhadap motilitas (skor 4), nilai viabilitas sebesar
77,44%, lebih tingi dari Kontrol, P1 dan P2. Selain itu, pada perlakuan tersebut
tidak ditemukan adanya abnormalitas yang terjadi pada sperma ikan belida.

Kata kunci: dimetil sulfoksida, kriopreservasi, sperma ikan belida.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang dilakukan pada kegiatan budidaya ikan baik

ikan air tawar maupun ikan air laut yang terdapat di Indonesia pada saat ini terus

mengalami kemajuan. Namun dibalik kemajuan teknologi tersebut, beberapa

spesies ikan yang sudah dibudidayakan dengan tingkat keberhasilan dari kegiatan

tersebut masih belum maksimal, serta keberadaannya di alam semakin sedikit dan

terancam punah, salah satu spesies ikan air tawar yang keberadaannya semakin

sedikit yaitu ikan belida (Kottelat et al., 1993). Ikan belida dengan nama latin

Chitala lopis banyak ditemukan di beberapa kepulauan yang ada di Indonesia

seperti, Pulau Jawa, Sumatera, dan Kalimantan (Kottelat et al., 1993).

Upaya yang perlu dilakukan dalam mengatasi kepunahan yakni dengan cara

domestikasi ikan belida dalam lingkungan yang terkontrol. Kriopreservasi

merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam proses penyimpanan

atau penyelamatan bahan biologis dengan menggunakan suhu yang sangat rendah,

yang nantinya mampu mempertahankan sesempurna mungkin sifat - sifat biologis

yang terdapat pada sel spermatozoa terutama viabilitas dari spermatozoa setelah

dikembalikan ke suhu normal (Supriatna dan Pasaribu, 1992). Menurut Shaw et

al. (2000), proses kriopreservasi atau proses penyimpanan pada suhu rendah telah

banyak dilakukan pada sel gamet, yaitu pada sel telur dan sel spermatozoa.

Keberhasilan pada proses kriopreservasi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor

diantaranya bahan pengencer dan bahan krioprotektan (Zaenab, 2007).

Larutan ekstender merupakan larutan pengencer dari sel spematozoa pada

proses kriopreservasi yang mengandung ion-ion garam yang mampu menyerupai

kondisi tekanan osmotik sehingga mampu mencegah proses terjadinya aktivitas

pada spermatozoa (Billard et al., 1995). Pada proses kriopreservasi larutan

krioprotektan merupakan zat kimia non elektrolit yang memiliki fungsi untuk

mereduksi pengaruh dari letal pada proses pemaparan kriopreservasi sel, baik

yang berupa efek larutan maupun pembentukan kristal es intraseluler (Ernawati,

1999). Larutan yang banyak digunakan sebagai krioprotektan adalah dimetil

1
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sulfoksida (DMSO) (He dan Woods, 2004). Rurangwa et al. (2001), menyatakan

bahwa dimetil sulfoksida (DMSO) merupakan krioprotektan yang mempunyai

kemampuan cepat untuk masuk ke dalam sel pada saat pembekuan dan

meninggalkan sel pada saat pencairan kembali sehingga banyak digunakan pada

proses kriopreservasi.

Penggunaan DMSO sebagai krioprotektan telah dilakukan pada penelitian

Sunarma et al. (2010), diantaranya ikan nilem dengan dosis terbaik penggunaan

0,5 % madu ditambahkan DMSO dengan konsentrasi terbaik 15 % menunjukan

motilitas dan tingkat penetasan telur yang dibuahi sperma masing-masing

sebesar 63,33% dan 87,97%. Pada penelitian Sutarjo (2014), yang menggunakan

krioprotektan DMSO dengan sukrosa pada ikan mas menghasilkan tingkat

fertilisasi telur ikan mas sebesar 71,60% dan daya tetas sebesar 69,89%.

Sedangkan menurut Mangkunegara et al. (2019), dengan pemanfaatan madu pada

kriopreservasi sperma ikan gabus dengan dosis madu 400 mg/ml dengan

menghasilkan nilai motilitas sebesar 40-70% dan viabilitas 64,15%. Oleh karena

itu, dilakukan penelitian kriopreservasi sperma pada ikan belida menggunakan

madu dengan berbagai dosis DMSO yang berbeda.

1.2. Rumusan Masalah

Perkembangan teknologi dalam kegiatan budidaya terus mengalami

kemajuan setiap tahunnya, namun dibalik kemajuan teknologi tersebut, masih

terdapat beberapa spesies ikan yang masih belum bisa dibudidayakan, salah satu

spesies ikan tersebut yaitu ikan belida. Kriopreservasi merupakan suatu proses

yang mampu mengawetkan sel spermatozoa maupun sel telur dari ikan belida

dalam jangka waktu yang cukup lama. Stok dari Sel spermatozoa yang dilakukan

pengawetan bisa digunakan dalam proses pemijahan sehingga kegiatan pemijahan

dari ikan belida bisa dilakukan meski ketersediaan induk di alam sangat terbatas.

Keberhasilan dari proses kriopreservasi juga dipengaruhi oleh larutan

krioprotektan yang digunakan, pada penelitian sebelumnya sudah banyak

penggunaan dimetil sulfoksida (DSMO) sebagai larutan krioprotektan dapat

memberikan pengaruh terhadap pengawetan sperma ikan nilem. Oleh karena itu

2
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dibutuhkan kajian yang lebih dalam mengenai teknik kriopreservasi sperma pada

ikan belida menggunakan krioprotektan dimetil sulfoksida (DSMO) dengan dosis

berbeda sehingga dapat menjadi solusi dalam mengatasi kepunahan dari ikan

belida.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan dosis terbaik dari

larutan krioprotektan yang menggunakan DSMO dalam ekstender madu terhadap

karakteristik dari sel spermatozoa ikan belida pada proses kriopreservasi. Selain

itu, kegunaan dari penelitian ini yaitu untuk memperpanjang umur gamet dengan

teknik penyimpanan menggunakan DMSO dan memperkaya teknologi

pengawetan sel spermatozoa ikan belida.

35

3
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